
 

 

 

 

BAB II 

BAHAN RUJUKAN 

 

2.1 Koperasi 

Koperasi lahir pada permulaan pada abad ke-19, sebagai realisasi terhadap 

sistem liberalisasi ekonomi, yang pada waktu itu segolongan kecil pemilik-

pemilik modal menguasai kehidupan masyarakat. Pada saat itulah tumbuh gerakan 

koperasi yang menentang sistem liberalisme tersebut dengan asas kerjasama dan 

bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat.  

 

2.1.1  Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata Co dan Operation yang mengandung arti 

kerjasama untuk mencapai tujuan. Menurut Undang-undang No.25 Tahun 1992 

tentang perkoperasian menyatakan bahwa : 

”Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang 

berwatak sosial, beranggotakan orang atau badan hukum koperasi 

yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha kerjasama 

berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 

 

Menurut SAK No 27 (2009:27:1) pengertian koperasi adalah : 

”Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisasi pemanfaatan 

dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotannya atas 

dasar-dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi 

untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya dengan demikian koperasi merupakan 

gerakan ekonomi rakyat dan soko guru perekenomian nasional”. 

 

Banyak sekali pengertian mengenai koperasi yang dikemukakan oleh para 

ahli yang pada dasarnya mempunyai kesamaan seperti yang dikemukakan oleh 

Sony Sumarsono (2004:1) pengertian koperasi adalah : 

” Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi yang memberikan kebebasan 

masuk dan keluar sebagai anggota, dengan bekerja sama secara 

kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan 

anggotannya”. 

 



 

 

 

 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa koperasi bukan kumpulan 

modal, akan tetapi persekutuan sosial sebab koperasi merupakan milik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


